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Abstrak— Industri transportasi laut Indonesia adalah industri yang 

berkembang, semakin cerdas, dan memiliki persainganyang 

kompetitif. PT Pelayaran Nasional Indonesia terusberupaya dalam 

mencari, menarik dan mempertahankanpelanggan untuk 

memuaskan jasa yang diberikan terutamamelalui performa 

pelayanan pengiriman barang logistik. Selainitu melakukan 

penambahan fasilitas untuk meningkatkanmutuperusahaan. Tetapi 

pada setiap perusahaan memiliki kekurangan tersendiri dalam 

pelayanannya salah satunyaterdapat pada Gudang redpack PT 

Pelayaran Nasional Indonesia Cabang Surabaya. 

 

Umumnya pada pengiriman barang logistik biasanya banyakbarang 

yang dibiarkan berantakan dan dibiarkan begitusaja. Kondisi pola 

penyimpanan dan penyusunan barang yangdilakukan secara acak 

dan kurang teratur akan mengakibatkanterjadinya penumpukkan 

barang. Maka dari itu dilaksanakanimplementasi penempatan dan 

penyusunan barangmenggunakan metode Class-Based Storage. 

 

Dalam penelitian ini mencoba mengimplementasikan aplikasi 

berbasis websitekhususnya pada gudang Redpack PT Pelayaran 

Nasional Indonesia cabang Surabaya untuk memaksimalkan fungsi 

gudang dan mengurangi waktu pencarian. Pada penelitian ini 

menggunakan metode Class- Based Storage untuk menentukan 

lokasi berdasarkan kelas yang mana menggunakan klasifikasi ABC 

kelas A dengan kualifikasi jarak tujuan terdekat dan dekat akses 

keluar barang, untuk kelas B dengan kualifikasi jarak tengah dan 

tidak begitu dengan akses keluar barang dan kelas C dengan 

kualifikasi jarak terjauh dan serta jauh dari pintu keluar barang. 

Hasil dari penelitian ini yaitu membantu dalam memisahkan 

setiapkategori tujuan dan mampu meningkatkan kapasitas Gudang 

yang lebih efektif dan efisien terhadap pelayanan yang diberikan 

oleh perusahaan. 

Kata kunci— Redpack, Logistik, CBS, Gudang , Klasifikasi ABC 

 

The Indonesian sea transportation industry is a growingindustry, 

getting smarter, and has competitive competition. PT Pelayaran 

Nasional Indonesia continues to strive to find, attractand retain 

customers to satisfy the services provided, especiallythrough the 

performance of logistics goods delivery services. Inaddition to doing 

additional facilities to improve the qualityofthe company. But each 

company has its own deficiencies initsservices, one of which is in the 

PT PELNI Redpack Warehouse, Surabaya Branch. 

Generally, in the delivery of logistics goods, usually a lot of goods 

are left messy and left just likethat. Conditions in the pattern of 

storage and arrangement of goodsthat are carried out randomly and 

less regularly will result intheaccumulation of goods. Therefore, the 

implementationof theplacement and arrangement of goods is carried 

out usingtheClass-Based Storage method. 

 

In this study, we tried to implementation website-based application, 

especially at PT Pelayaran Nasional Indonesia Surabaya branch of 

the Redpack warehouse to maximize warehouse functions and 

reduce search time. In this study using the Class-Based Storage 

method to determine the location based on the class which uses the 

ABC classification, class A with the qualification of the distance to 

the nearest destination and nearthe exit of goods, for class B with 

the qualification of the middle distance and not so with access to 

goods and class C with the qualification of the farthest distance and 

far from the goods exit. The results of this study are help full in 

separating each category of objectives and also being able to 

increase warehouse capacity to be more effective and efficient for 

the services provided by the company.  

Keywords— Redpack, Logistik, CBS, Gudang , Klasifikasi ABC 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah Negara maritim yang memiliki luas 

wilayah perairan lebih besar dari pada daratan. Memiliki 

17.499pulau yang mendiami 3,25 juta KM2 luas perairan yang 

tersebar dari Sabang sampai Merauke. Saat ini sektor logistic 

berkembang dengan baik di Indonesia. Perkembangan tersebut 

daoat dilihat dari analisis usaha jasa aktivitas pos dan kurir 

modern. Badan pusat statistik (2019) yang menunjukkan 

peningkatan jumlah pemain disektor pengakutan dan 

pergudangan di Indonesia mencapai 1,33 juta unit usaha yang 

di identifikasi bahwa adanya peluang usaha yang besar pada 

sektor tersebut. Dengan meningkatnya sektor tersebut, maka 

perusahaan perlu melakukan Kaizen (perbaikan terus menerus) 

untuk dapat selalu memenuhi kebutuhan customer dan 

meningkatkan daya saing [1]. 

 

Secara global kebutuhan akan adanya pembaruan teknologi 

agar saling berintegrasi dengan perkembangan zaman sangat 
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diperlukan, termasuk kebutuhan sistem informasi yang terus 

meningkat. Dalam pelayanan penting sekali dalam 

mempergunakan teknologi sebagai kebutuhan primer dimana 

kebebasan untuk informasi dapat digunakan secara efisien dan 

juga data yang disajikan juga harus akurat dan tepat. Oleh 

karena itu teknologi dapat dijadikan sebagai acuan efektifitas 

pada perusahaan. Pada perusahaan dituntut selalu memiliki 

kemampuan yang terus berkembang dan selalu memiliki 

perubahan, khususnya dalam pergudangan. Gudang atau 

storage pada umumnya akan memiliki fungsi yang sangat 

penting didalam menjaga kelancaran operasi barang. 

Pengembangan teknologi pada gudang perusahaan dijadikan 

kebutuhan primer dan informasi yang didapat oleh pihak 

perusahaan menjadikan perusahaan menjadi kompetitif dan 

efektif [2]. 

 

PT PELNI yang merupakan badan usaha milik negara 

Indonesia yang bergerak di bidang pelayaran angkutan 

penumpang dan barang. Saat ini, perusahaan tersebut telah 

memiliki beberapa macam jenis pengiriman barang salah satu 

nya adalah Redpack Jasa pada pengiriman ini masih terbilang 

baru dikarenakan proses pada jasa logistik ini beroperasi pada 

tahun (2018) dan beroperasi secara maksimal pada tahun (2019) 

 

Layanan jasa pengiriman barang Redpack memberikan nilai 

tambah pada customer berupa pemberian tambahan packaging 

dalam pengiriman barang guna menjaga kondisi paket tetap 

baik. Pada dasarnya dalam perusahaan pelayanan jasa masalah 

kualitas pelayanan menjadi masalah penting dan mendasar 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Salah satu masalah 

yang terjadi yaitu terdapat pada penempatan dan penyusunan 

kantong Redpack yang terbilang kurang efektif. Penyusunan 

kantong Redpack terdapat beberapa kekurangan seperti tata 

letak kantong yang masih tidak tersusun dengan jarak tujuan 

terdekat, sehingga efektibilitas pada pemuatan menjadi kurang 

serta kondisi tersebut akan mengakibatkan waktu pencarian 

dengan kategori tujuan terdekat hingga terjauh lebih lama. [3]. 

 

Penelitian ini bertujuan guna mengatasi permasalahan yang 

sedang terjadi dan juga untuk mengetahui tata letak barang 

pada gudang Redpack dengan dibuat suatu Aplikasi inventory 

Logistik berbasis website menggunakan metode Class-Based 

Storage yang merupakan gabungan antara Random Storage dan 

Dedicated Storage. Metode yang digunakan dapat membagi 

setiap kantong atau muatan yang ada ke dalam tiga empat atau 

lima kelas berdasarkan atas kesamaan suatu jenis bahan atau 

material kedalam kelas tersebut, sehingga pengaturan tempat 

dirancang lebih fleksibel karena nantinya kelas tersebut akan 

ditempatkan dengan kesesuaian jarak terdekat hingga terjauh 

pada suatu lokasi khusus. Dalam meningkatkan mutu 

pelayanan yang efektif maka Sistem Informasi pergudangan 

berbasis website membantu perusahaan 33 dalam menentukan 

penataan dan peletakan sesuai dengan jarak tujuan terdekat 

hingga terjauh sesuai dengan kebutuhan PT Pelayaran Nasional 

Indonesia cabang Surabaya. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gudang 

Gudang adalah suatu area terpisah yang digunakan sebagai 

tempat menyimpan Barang. Gudang dianggap sebagai bagian 

penting dari sebuah perusahaan. Menyimpandan menyortir 

bahan baku, suku cadang, dan barangtidak hanya memberi 

keuntungan dalamruang tetapi juga menantang. Mengelola 

gudang secara efisien adalah tugas yang menantang baik bagi 

manajemen gudang maupun pengguna. Sistem manajemen 

gudangdan penyimpanan adalah bagian penting dari lini 

produksi yang tujuan utamanya adalah untuk mengontrol 

seluruh proses pengambilan dan pengiriman , penerimaan, 

penyimpanan,dan pergerakan barang [4]. 

B. Redpack 

RedPack adalah pengiriman paket barang dengan kapal Pelni 

hingga ke tangan penerima dengan batasan dimensi yaitu 

100x100x50 cm atau berat maksimal 50kg. disebutkan bahwa 

RedPack melayani seluruh pengiriman muatan curah yang 

terdiri dari berbagai macam barang yang dikirim lalu dikemas 

pada kantong berlabel RedPack. Berat perkantong adalah 

sebanyak 50kg lalu Kantong-kantong RedPack ini nantinya 

akan diletakkan dalam ruang palka yang tidak bersinggungan 

dengan penumpang sehingga tidak menganggu jalur embarkasi, 

debarkasi dan juga jalur evakuasi. layanan end to end logistic 

yang mengakomodir kebutuhan penumpang ataupun besaran 

13 konsumen untuk mengirim barang dalam jumlah kecil yang 

diberi label dan kemasan merah Bernama Redpack akronim 

dari responsibility [5]. 

C. Jasa Logistik  

Jasa logistik adalah Setiap aktivitas ekonomi baik produksi 

maupun konsumsi yang dilakukan oleh seseorang ataupun 

suatu Perusahaan untuk pemenuhan kebutuhan, dapat berupa 

produk barang maupun jasa. Pengertian jasa adalah setiap 

Tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh satu pihak 

terhadap suatu pihak lain yang pada dasarnya adalah berwujud 

dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun, serta 

produksinya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan dengan suatu 

produk fisik [6]. 

D. Website 

Website merupakan sekumpulan dari halaman yang berisi 

tentang informasi teks,gambar serta animasi suara, video baik 

yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 

rangkaian bangunan yang saling keterkaitan satu sama lain. 

Pengertian lain dari website jug asekumpulan sekelompok 

halaman web (web page) yang umumnya merupakan bagian 

dari nama domain dan sub domain pada WWW di internet. 

Halaman-halaman dari website akan bisa diakses melalui 

sebuah URL yang biasa disebut Homepage. URL ini mengatur 

halaman-halaman situs untukmenjadi sebuah hirarki, meskipun, 

hyperlink-hyperlink yang ada di halaman tersebut mengatur 

para pembaca dan memberi tahu mereka susunan keseluruhan 

dan bagaimana arus informasi ini berjalan. Beberapa website 

membutuhkan subskipt (data masukan) agar para user bisa 

mengakses sebagian atau keseluruhan isi website tersebut [7]. 
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E. Metode Class-Based Storage 

Metode Class-Based Storage merupakan Kebijakan ini 

menempatkan suatu material atau barang berdasarkan 

kesamaan jenis atau karakteristik dalam suatu kelompok 

tertentu. Dari pengelompokan tersebut akan ditempatkan dalam 

lokasi tertentupula. Kesamaan tersebut bisa dalam kesamaan 

dimensi, pesanan konsumen, kesamaan jenis barang, dan 

kesamaan lainnya. Metode class-based storage merupakan 

suatu kebijakan yang mengelompokan material dalam gudang 

menjadi tigakelas yaitu kelas A, kelas B, dan kelas C 

berdasarkan pada hukum pareto dengan pertimbangan pada 

aktivitas level storage dan retrieval (S/R) pada aktivitas dalam 

gudang. Pada Meotde Tersebut Juga akan memberikan dan 

menjelaskan pengelompokan kelas material yang didasarkan 

pada aktivitas storage dan retrieval (S/R) yaitu 80% dari 

aktivitas yang terjadi dimasukan ke dalam 20% material, 15% 

aktivitas dimasukan ke dalam 30% material, sedangkan 5%dari 

aktivitas dimasukan kedalam 50% material. Metode class 

basedstorage membuat perancangan tempat menjadi lebih 

fleksibel dimana dengan membagi area menjadi beberapa 

bagian tempat material. Penempatan material tersebut dapat 

diletakkan secara fleksibel atau acak pada bagian tempat yang 

telah ditentukan sebelumnya dengan beberapa material yang 

ada dengan kesamaan material tersebut, baik itu jenis, ukuran, 

mau pun lainnya. 

 

Metode perhitungan ini lebih dikenal dengan analisis ABC.. 

Berdasarkan hal tersebut, klasifikasi asetnya adalah sebagai 

berikut: tipe A mencakup jenis aset yang menyerap modal 

sekitar 80% dari total modal yang disediakan dan jenis aset 

yang menyumbang sekitar 20% dari total modal.. jenis barang, 

tipe B meliputi barang yang menyerap modal sekitar 15% dari 

total modal setelah tipe A dan jenis barang cadangan sekitar 30% 

dari total jenis barang, tipe C mencakup jenis barang yang 

menyerap  modal 5% dari total modal dan cadangan barang 50% 

dari barang.. Pendekatan penyimpanan berlapis yang 

diterapkan, produk atau komponen dapat dibagi menjadi tiga 

hingga lima lapisan berdasarkan perbandingan throughput (T) 

dengan penyimpanan (S).. Hal ini membuat tata letak menjadi 

lebih fleksibel karena setiap area atau lokasi penyimpanan 

dapat diisi dengan beberapa jenis elemen yang  telah 

diklasifikasikan sebelumnya.. [8]. 

F. Laravel  

Laravel ialah suatu framework berbasis Bahasa pemograman 

php yang dapat digunakan untuk membantu dalam 

mengembangkan website agar lebih optimal serta dalam 

pengembangan website yang akan dikembangkan Framework 

merupakan kerangka kerja yang memudahkan pengembangan 

perangkat lunak ini dapat digunakan untuk membuat dan 

mengembangkan aplikasi dan perangkat lunak [9]. 

G. MySQL 

MySQL Merupakan sebuah Database Management System 

(DBMS) yang menggunakan perintah SQL(Structured Query 

Language) yang banyak digunakan untuk saat ini dalam 

pembuatan sebuah aplikasi berbasis website. Pada Bahasa 

pemrograman ini memiliki fungsi dan perintah yang dapat 

dipakai untuk menambahkan, mengubah , dan mengelola 

berbagai macam tipe-tipe data seperti integer, float, string dan 

semacamnya [10] 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Masalah 

Pada identifikasi masalah yang harus dilakukan pada 

peneliti,untuk mendapatkan satu ide dalam topik penelitian 

yaitu identifikasi permasalahan apa yang hendak di pelajari 

lebih dalam.pada identifikasi tersebut menegaskan bahwa 

didalalm penelitian terdapat penegasan Batasan-batasan, 

permasalahan hingga cakupan yang tidak keluar dari tujuan 

awal penelitian. Proses identifikasi ini melalui beberapa 

Analisa pada tata letak material Gudang yang masih terbilang 

kurang relevan.hal ini dapat menunjukkan bahwa implementasi 

Aplikasi sistem informasi pergudangan Berbasis Website 

yangdi tunjukkan serta dikembangkan memang benar sesuai 

dan dapat digunakan sesuai kebutuhan perusahaan. 

 

B. Pengumpulan Data 

Pada penelitian yang sedang dilakukan nya itu 

menggunakan data primer untuk angket dan untuk data 

sekunder berasalkan dari studi literatur serta perusahaan yang 

bersangkutan. dibawah ini merupakan data yang digunakan 

dalam penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Gambar. 1 Analisis Sistem Berjalan 

 

C. Analisis Sistem  

1. Analisis Sistem Berjalan  

Pada alur sistem yang berjalan pada gudang Redpack 

saat ini , proses yang dijalankan masih menggunakan 

sistem manual. Hal ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi dan 

mencari sebuah solusi tepat untuk mengatasi 

permasalahn yang terjadi serta menghasilkan sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

Gambar. 2 Analisis Sistem Berjalan 

Kebutuhan Data Jenis Data  Asal / Sumber  Pengumpulan Pada 

Data 

Letak Gudang 

Redpack 

Sekunder  Obeservasi Gudang 

Redpack  

Survey Instansi 

Karakteristik 

Kantong Redpack 

Sekunder Pelni Logistik Survey Instansi 

Aliran Data 

Booking 

Primer MyCargoo Survey Instansi 

Jadwal Bongkar 

Muat Kantong  

Primer Emploi Kapal 

Penumpang 

Survey Instansi 

 



 4 

 

2. Analisis Sistem Usulan   

Pada alur sistem usulan memberikan solusi terhadap 

permasalahan di dalam gudang. Hal dapat memberikan 

tikat efektifitas serta efisiensi dalam pengiriman 

melalui jasa pengiriman Redpack. Dengan sistem 

usulan yang diberikan mampu mempermudah shipper 

dalam melakukan pengiriman secara cepat dan tidak 

memakan waktu yang cukup lama. 

 

 

Gambar. 3 Analisis Sistem Usulan 

D. Pengembangan Sistem  

Pada penelitian ini metode yang di gunakan dalam 

mengembangkan sistem Informais pergudangan berbasis web 

menggunakan model waterfall. Waterfall merupakan model 

pengembangan sistem informasi yang sistematik dan 

sekuensial. Model dalam pengembangan perangkat lunak yang 

sering digunakan ini bersifat linear dari tahap awal sistem yaitu 

tahap perencanaan sampai tahap akhir pengembangan sistem 

yaitu tahap pemeliharaan. Tahapan berikut nya tidak akan 

dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai 

dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap 

sebelumnya. Metode waterfall mempunyai beberapa tahapan 

dalam pengembangan seperti analysis, design, testing, 

implementation dan maintenance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4 Model Waterfall 

1. Requirements analysis and definition 

a. Permasalahan yang terjadi pada peletakkan 

kantong Redpack di PT PELNI Cabang 

Surabaya yaitu diantaranya :  

1) Data yang di dapatkan masih secara manual 

belum secara otomatis  

2) Informasi yang terdapat pada Gudang 

kurang menarik hanya melalui kertas kecil 

yang akan di berikan ke loket untuk 

pembayaran tanpa mengetahui titik lokasi 

material kantong  

3) Informasi terkait tujuan kapal dalam 

penyesuanan muatan masih terbatas.  

4) Kuranganya pemberitahuan terkait nomor 

pada kantong Redpack kepada shipper.  

5) Kurangnya informasi terkait kuota muatan 

yang tersedia pada gudang dalam pemuatan. 

b. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan 

agar dapat mengetahui proses apa saja yang 

dilakukan oleh aktor yang terlibat dalam sistem. 

Berikut ini merupakan kebutuhan pada 

pengguna yang dibutkan pada sistem. 

 

1) Analisa Kebutuhan Fungsional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 5 Analisis kebutuhan Fungsional 

 

2) Analisa Kebutuhan Non-Fungsional 

Peralatan yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini ada dua komponen yaitu:  

a) Hardware  

1. Laptop Asus VivoBook14, Intel 

core i5, Windows 1164Bit.  

b) Software  

1. Visual Code Studio  

2.  MySQL  

3. Microsoft Office Word 2016 

4. Microsoft Excel 2016 

 

2. System & Software Design 

Tahapan ini dimana peneliti mulai merancang 

prototype system seperti peracangan user interface, 

flowchart, DFD, serta juga menggunakan software 

seperti draw.io  

a. Flowchart Sistem 

Bagan alir atau disebut dengan (flowchart) 

merupakan Teknik tentang analisis bergambar 

yang sering digunakan dalam penjelasan yang 

mempunyai prosedur yang terjadi pada 

perushaan secara ringkas dan jelas. Gambar 

dibawah ini merupakan proses alur sistem pada 

No  Role  Hak Akses  

1  Admin  

1. Login  

2. Menambahkan Admin Baru  

3. Menambahkan Data Lokasi Pemuatan 

dan Data Shipper 

4. Mengedit Data Lokasi Pemuatan dan Data 

shipper serta Gudang 

5. Menghapus Data Lokasi Pemuatan dan 

Data shipper serta Gudang 

6. memverifikasi Data Lokasi Pemuatan dan 

Data shipper serta Gudang 

7. Menampilkan Data Lokasi Pemuatan dan 

Data shipper serta Gudang 

2  User  

1.  

2.  

Mencari Data Lokasi Pemuatan dan 

Data shipper serta Gudang 

Melihat Hasil Pencarian Data Lokasi 

Pemuatan dan Data shipper serta 

Gudang 
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sistem informasi Pergudangan Redpack PT 

Pelayaran Nasional Indonesia Cabang Surabaya 

b. ERD Sistem 

ERD atau yang disebut dengan Entitiy 

Relationship Diagram merupakanTeknik yang 

digunakan untuk memodelkan kebutuhan data 

dari suatu organisasi, dan biasanya digunakan 

pada analisis sistem dalam tahap persyaratan 

proyek yang akan dilakukan. Dibawah ini 

merupakan rancangan ERD sistem informasi 

pergudangan berbasi website pada gudang 

Redpack PT Pelayarahn Nasional Indonesia  

Cabang Surabaya. 

c. Desain Sistem  

Pada desain sistem yang akan dibuat dengan 

menggunakan sebuah pendekatan yang ada , 

maka kebutuhan yang digapai harus sesuai dan 

tepat sasaran. Perancangan desain ini dilakukan 

dengan tujuan membantu memberikan 

gambaran lengkap mengenai apa yang harus 

dikerjakan mulai dari penggunaan UML, Desain 

basis data serta desain interface atau tampilan 

 

3. Implementation And Unit Testing  

a. Perhitungan Layout Gudang 

Utilitas blok blok dihitung berdasarkan rassio 

pemakaian dan pembuatan blok di dasari dengan 

tujuan. Berikut perhitunganpadautilitas ruang 

yang akan digunakan 

 

 
Pada persamaan 1 menghitung utilitas ruang 

berdasarkan rasio luas blok yang telah di analisis. 

Terdapat pada lias total blok yaitu 24 meter lalu 

pada luas ruang yaitu 240 meter persegi lalu 

hasil tersebut dikalikan dengan luas total gudang 

keseluruhan 100 %dan mengahsilkan 1 %yang 

diartikanbahwa terdapat 1 kantong Redpack di 

setiap blok 

. 

Gambar. 6 Perhitungan Layout Gudang 

 

 

 

 

 

 

 

Pada utilitas ini menghitung pada utilitas blok 

dalam kesesuaian yang sudah ditetapka.n 

Perhitungan tersebut diantaranya terdapat luas 

total pemakain blok ruang 24 meter  dengan luas 

blok 0,05 kg3 lalu di kali dengan total 

keseluruhan luas ruanng gudang 100%yang 

menghasilkan 5% pada 4 lokasi letak kantong 

Redpack. Pada hasil pembuatan klasifikasi 

terdapat 4 blok dengan hasil 20% di setiap 

klasifikasi Fast moving, Medium Moving, Slow 

Moving dalam setiap kalsifikasi terdapat20 

kantong Redpack 

 

 

Gambar. 7 Utilitas Blok 

Pada setiap jenis material mempunyai satuan 

tempat penyimpanan, dimensi dan karakteristik 

yang sama dengan perbedaan tujuan. 

Perhitungan perpindahan diperoleh dengan 

menjumlahkan kantong Redpack yang 

dipindahkan pada saat material keluar masuk 

gudang 

 

 
 

 
Frekuensi pada perhitungan persamaan 3 

dihitung dari seberapa banyak material keluar 

masuk berdasarkan data gudang. Dalam 

hitungan rata-rata kuantitas kantong redpack 

sebesar 2.975 Kg per bulan, lalu untuk kapasitas 

dalam satuan kantong sebesar 50 Kg. pada 

perhitiungan tersebut akan mengahsilkan total 

tempat penyimpanan yang digunakan yaitu 

sebesar 60 kantong dalam satu kapal 

 

 

Gambar. 8 Frekuensi Perpindahan 

Pada perhitungan banyak kantong di setiap blok 

maka dihitung berdasar kan total kapasitas 

penyimpanan 60 kantong serta untuk berat 

kapasistas kantong sebesar 50 Kg yang 
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mengahasilkan 1 kantong dalam disetiap blok 

peletakkan 

b. Kubikasi Kantong Redpack 

Perhitungan dalam kubikasi ini disesuaikan 

dengan jumlah kubikasi yang sudah di tetapkan 

berdasarkan SOP instansi terkait. Berikut 

kubikasi dalam kantong redpack 

 

 
Pada perhitungan kubikasi di setiap kantong 

Redapck. Terdapat perhitungan PxLxT 

mengahsilkan 0,05 m3 atau setara dengan 50 Kg 

pada setiap kantongnya. Perhitungan kubikasi 

digunakan sebagai kesesuain dalam penunjang 

efektifitas muatan yang dilakukan serta agar 

mengantisipasi terjadinya overload pada muatan 

kantong. 

 

 

Gambar. 9 Perhitungan Kubikasi 

c. Pengurutan troughtput dan pembentukan kelas 

Pembetukan kelas menggunakan prinsip 

similarity dan popularity agar penggunaan lebih 

efektifif pada material handling kantong 

Redpack dalam sistem pengelompokkan yang 

dibentuk menjadi kelas Klasifikasi ABC yaitu 

1) Fast Moving / Tujuan terdekat (75% 

kantong) 

2) Medium Moving/Tujuan tengah (44% 

kantong)  

3) Slow moving / Tujuan Akhir ( 31% kantong) 

 

d. Letak Troughtput dan Pembentukan Kelas 

Kantong 

Penggunaan letak serta penggambaran denah 

dalam pembentukan kelas telah disesuaikan 

pada perhitungan dan pengurutan troughput 

berdasarkan kesesuaian klasifikasi ABC berikut 

penggambaran yang dapat dilihat pada gudang 

serta pengelompokkan sesuai dengan klasifikasi 

yang diterapkan 

 

 

Gambar. 10 Tata Letak  

Penggambaran pada Gudang Redpack disesuaikan 

kapasitas dengan total 2,975 Kg untuk keseluruhan 

kantong yaitu sebesar 60 kantong. Pada klasifikasi 

ABC Maka untuk di setiap kalsifikasi terdapat kode 

dalam penempatan yang akan membedakan tiap 

peletakkan tujuan Kantong Gudang Redpack 

 

4. Integration and System Testing 

Tahapan berikutnya  dilakukan pengujian 

keseluruhan pada sistem. Hasil yang nantinya 

didapatkan berupa koreksi seperti perubahan pada 

table di database, tampilan user interface seperti tata 

letak, menu data muatan serta perubahan dalam 

administrator sistem 

 

5. Operation And Maintenance 

Terhadap pengujian yang telah dilakukan pada 

tahap sebelumnya baik dalam halaman admin 

maupun halaman user , sistem yang akan digunakan 

sudah bisa dijalankan dan dilakukan pemeliharaan 

sistem secara berkala agar antinya system yang telah 

dibuat dapat digunakan dengan sebagai mana 

mestinya dan teteap berjalan dengan baik 

 

E.   Setelah sistem dirancang dan dibuat, maka tahap 

selanjutnya penulis merencanakan tahap uji coba pada 

sistem dengan pengujian usability testing ke pengguna 

dengan tujuan untuk memberitahukan serta mengetahui 

hasil antarauser dengan sistem yang sudah dibuat. Pada 

tahap ini penulis akan mendapatkan timbal balilkatau 

feedback dari pengguna untuk meningkat kan efisiensi 

sistem yang telah dibuat. Pada penelitian ini pengujian 

sistem atau usability system menggunakan Black Box 

Testing yang merupakan Black Box testing merupakan 

pengujian kualitas perangkat lunak yang berfokus pada 

fungsionalitas perangkat lunak. Pada pengujianBlack Box 

Testing ini menggunakan Teknik Equivalnce partitions 

yang merupakan sebuah pengujian berdasarkan 

memasukkan data pada setiap form yang memiliki skala 

nilai pada sistem. Pada saat selesai dalam menjawab 

pertanyaandari user makan tahap selanjutnya yaitu 

melakukantask untuk melakukan uji coba system dana 

dapat. memberikan nilai yang sesuai dengan hasil 

percobaan yang dilakukan 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini penulis membangun system yang 

dikembangkan dengan berdasarkan rancangan dan 

kebutuhan yang dibuat sebelumnya. Dalam tahap ini dapat 

dikatakan implementasi tentang kerangka sistem yang telah 

didefinisikan pada bab sebelumnya, dengan harapan sistem 

yang dibuat dapat memenuhi segala fitur atau fungsi yang 

diharapkan serta siap dalam pengujian dan digunakan oleh 

user yang menjadi actor dalam system. Pada system 

terdapat dua bagian yaitu digunakan sebagai admin gudang 

dan juga digunakan sebagai admin loket. Admin Loket 
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memliki fungsi melihat data Shipping sesuai dengan 

peletakkan , Data Barang sesuai dengan kubikasi dan Data 

pada Gudang serta menegcek kebenaran pada kantong 

Redpack dan untuk Admin gudang memiliki fungsi yaitu 

dalam proses Create, Read, Update, Delete data Shipping 

serta tata letak yang diletakkan sesuai dengan klasifikasi 

tujuan, data barang dengan perhitungan kubikasi dan data 

gudang. Untuk masuk ke sistemini dengan menggunakan 

security awal yaitu dengan login menggunakan Email dari 

Admin gudang ataupun admin loket serta password, pada 

bagianini akan dibedakan untuk Hak aksesnya Ketika login 

sebagai admin gudang maupun admin loket. dan dibawah 

ini merupakan halaman tampilan login ditunjukkan pada 

gambar berikut ini 

 

a. Halaman Login  

Halaman Log in digunakan sebagai gerbang 

masuk untuk menuju back end sistem. Tampilan 

halaman Log in ditunjukkan pada Gambar. 10 

dibawah ini. 

 

Gambar. 10 Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 11 Halaman Login 

b. Halaman Dashboard Admin Loket  

Pada bagian ini akan muncul halaman dashboard 

Ketika admin loket sudah melewati tahap login 

dengan memasukkan email dan juga password 

telebih dahulu dengan hak akses yang diberikan. 

Setelah melewati tahapan login maka akan 

dilanjutkan menuju halaman dashboard admin 

loket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 12 Dashboard Admin Loket  

 

c. Halaman data Shipping Admin Loket 

Pada halaman ini data shipping memeunculkan 

data terkait inputan yang dimana admin loket 

hanya dapat mellihat hasail data yang di inputkan 

dari gudang sesuai dengan keterangan shipper. 

Data tersebut memuat kode peltakkan yang 

nantinya Ketika shipper akan memvalidasi terkait 

pembayaran kepada pihak admin loket dapat 

diketahui kebenarannya tanpa harus menyakan 

dimana letak keberadaan kantong yang digunakan. 

Dan berikut adalah gambar dari data shipping 

terkait pemuatan kantong redpack serta kode 

peltakkan yang sudah di sesuaikan menurut 

klasifikasi kantong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar. 13 Halaman data shipping Admin Loket 

d. Halaman Data Barang Admin Loket 

Pada halaman ini data barang memberikan 

informasi terkait kode barang serta data tentang 

letak dari barang yang diletakkan gudang. Pada 

halaman data barang terdapat kubikasi yangn 

menentukan kualfikasi baranng harus sesuai 

dengan SOP yang diberikan perusahaan yang 

menghasilkan berat 50Kg di setiap kantong. 

Admin loket akan memberikan kebeneran 

terhadap data yang diberikan kepada shipper lalu 

akan mevalidassi terkait data yang sudah diberikan 

kepada gudang. dan berikut adalah gambar dari 

halaman Data barang yang sudah disesuaikan 

dengan kebutuhan admin loket serta kebenaran 

berat pada perhitungan kubikasi 

 

 

Gambar. 13 Halaman Data Barang Admin Loket 

 

e. Halaman Dashboard Admin Gudang 

Pada bagian ini akan muncul halaman dashboard 

Ketika admin loket sudah memasukkan Email dan 

password terlebih dahulu sesuai dengan hak akses 

yang diberikan, Setelah memasukkan Email dan 

juga password maka halaman akan menuju 

dashboar admin. Pada halaman dashboard admin 

gudang akan bertugas unutk mengelola data dalam 
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menginputkan data shipping , data barang, 

datagudang. Selain itu juga dapat untuk 

melakukan penyesuaian tata letak pada barang 

sesuai klasifikasi A,B dan C dengan menggunakan 

metode Class-Based Storage yang sudah telah di  

terapkan agar tingkat kesesuain pada letak gudang 

menjadi lebih efektif selain itu juga dapat 

melakukan suatu perhitungan kubikasi yang 

disesuaikan dengan SOP pada gudang Redpack. 

Dan halaman tampilan dashboard admin gudang  

ditunjukkan pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 15 Halaman Admin Gudang 

 

f. Halaman Data Shipping pada Admin Gudang 

Pada bagian halaman data shipping admin gudang 

untuk informasi terkait penginputan data yang 

telah dilakukan. Disini penulis hanya menuliskan 

untuk yang menjadi admin loket karena pada 

dasarnya ini adalah website internal gudang dari 

perusahaan jadi teruntuk admin hanya dapat 

sedikit yang bisa mengakses kedalam sistem 

tersebut. Selait itu dalam penginputan data admin 

gudang dapat melakukan proses menambahkan , 

mengubah, mengahpus serta melihat detail dari 

data shipping yang nantinya akan disimpan 

didalam database shipping oleh admin gudang. 

Berikut gambar dari halaman data shipping admin 

gudang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 16 Halaman Data Shipping Admin Gudang 

 

g. Halaman Form Data shipping Admin Gudang 

Pada bagian ini admin Gudang berhak untuk 

melakukan hak akses untuk meletakkan barang 

sesuai dengan mengimplementasikan metode 

Class-Based Storage berdasarkan klasifikasi 

A,B,C dengan Fast moving – Medium moving – 

Slow moving atau jarak terdekat hingga jarak 

terjauh. Admin Gudang akan menambahkan kode 

letak , nama shipper, tujuan , alamat yang nantinya 

hasil dari inputan data tersebut langsung 

mengklasifikasi 

peletakkan sesuai inputan yang telah dilakukan 

dengan berdasarkan pengkodean tujuan dan letak 

pada gudang yang telah di sesuaikan dengan 

kapasitas. dan halaman tampilan dari 

 

 

      Gambar. 17 Halaman Form Data Shipping Admin Gudang  

h. Halaman Form Data Barang Admin Gudang 

Pada halaman ini admin gudang menginputkan 

data yang diberikan dari shipper dan kesesuain 

pada barang yang nantinya informasi tersebut akan 

di simpan kedalam database. Pada halaman form 

data barang terdapat perhitungan kubikasi untuk 

penyesuaian atau isi kebenaran berat pada muatan 

yang telah di tetapkan melalui SOP gudang agar 

tidak melebihi batas maksimal. Kubikasi tersebut 

mengahsilkan perhitungan (Panjang x Lebar x 

Tinggi) yang menghasilkan 0,05 m3 atau setara 

dengan 50 Kg. pada inputan kubikasi jika melebihi 

batas maksimal data tidak dapat dilanjutkan 

dikarenakan harus sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan agar efektifitas pemuatan kantong 

Redpack tetap terjaga. Dan berikut halaman Form 

data barang yang ditunjukkan pada gambar 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 18 Halaman Form Data Barang 
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V. KESMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada hasil dari pengumpulan data, serta analisis sistem, 

perancangan sistem, implementasi sistem dan pengujian 

sistem pada Sistem Informasi pergudangan berbasis website 

pada pelayanan pengiriman barang menggunakan metode 

Class-Based Storage (Studi kasus: PT Peleyaran Nasional 

Indonesia Cabang Surabaya), maka diperoleh suatu 

kesimpulan yaitu 

 

1. Membangun serta mengembangkan website ini dibuat 

dengan menggunakan metodologi penelitian Class-

Based Storage dengan klasifikasi A,B dan C dalam 

pembagian tiap kelas yang dilakukan secara bertahap 

dan cepat sesuai dengan fitur yang dibuat. Pada 

sistemyang dibuat dapat membantu memberikan suatu 

informasi serta data letak kantong Repack, Data 

Shipping, data Barang , data Gudang dan juga pada 

tata letak Kantong Redpack yang telah diklasifikasi 

disetiap kantongnya. Sistem infromasi tersebut dapat 

juga mengelola pencatatan data shipping, peletakkan 

sesuai klasifikasi, pencatatan kubikasi sertadata 

barang ,dan juga pencatatan pada Gudang yang 

digunakan sebagi informasi dari pihak Admin Gudang 

kepada Admin Loket. Dan data tersebut akan langsung 

dimasukkan ke dalam database system pergudangan. 

 

2. Pada Sistem infromasi pergudangan terhadap 

pelayanan pengiriman barang tersebut menggunakan 

metode Class-Based Storage. Dari perhitungan yang 

telah mendapatkan hasil maka akan dilakukan 

pengelompokkan Berdasarkan kode letak dan 

penginputan data tersebut menghasilkan klasifikasi 

yang ditentukan. pada peletakkan sistem 

menggunakan metode Class-Based Storage dapat 

mengakibatkan efektifitas pada layout usulan gudang 

yaitu sebesar 59,8 % dan meningkat sebesar 10,4 % 

dari jumlah presentasi kapasitas 

sebelumnya ,kenaikan tersebut di implementasikan 

didalam gudang dimana hasilnya menunjukkan 

penggunaan klasifikasi tata letak pada Kantong 

redpack dengan layout usulan serta penggunaan 

kalsifikasi berpengaruh terhadap gudang. 

Tingkatefisiensi terhadap pelayanan dilakukan tanpa 

menggunakan sistem manual atau kertas, sebelum 

penggunaan metode kurang lebih 12 menit, setelah 

menerapkan metode dan system pergudangan maka 

hasil tigkat efisiensi yang didapatkan menjadi kurang 

lebih 7 menit. Dengan pendataan dilakukan secara 

data dan juga tidak menggunakan manual ini 

menjadikan proses dalam pengiriman menjadi 

lebihefisiendan tidak memakan waktu yang cukup 

lama dalam adminitrasi didalam admin gudang 

maupun admin loket. 

 

B. Saran  

Sistem informasi pergudangan berbasis website 

terhadappelayanan pengiriman barang dapat dikembangkan 

dengan menambahkan fungsi untuk penentuan berat pada 

kantong. Pengembangan dan perbaikan terhadap system 

yang dibangun sangat penting dan disarankan untuk 

menyesuaikan dengan teknologi yang dikembangkan 

dengan maksud dan tujuan untuk mempermudah kegiatan 

yang dilakukan seperti menambahkan fitur sistem lacak 

tracking dan monitoring over dimension overload (ODOL).  
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